Eksplorasi Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Berbasis Lesson Study pada Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 6 Palopo by Kasmira, Kasmira
EKSPLORASI KESULITAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIKA SISWA BERBASIS LESSON  
STUDY PADA SISWA KELAS X MIA4  
SMA NEGERI 6 PALOPO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah  
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo 
 
 
Oleh 
 
 
KASMIRA 
NIM 14.16.12.0049 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO  
2018 
 
 
 
 EKSPLORASI KESULITAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIKA SISWA BERBASIS LESSON  
STUDY PADA SISWA KELAS X MIA4  
SMA NEGERI 6 PALOPO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo 
 
 
Oleh  
 
KASMIRA 
NIM 14.16.12.0049 
 
 
Dibimbing Oleh : 
Dr. Rustan S, M.Hum. 
Nur Rahmah, S.Pd.I.,M.Pd. 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO  
2018 
 
PENGESAHAI{ SKRIPSI
Skripsi berjudul *Ekrplornri Kesulittn Pemahaman Kousep Metematika'Siswa
Berbasis Lesson St rdy pada Siswa Kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo" yang
dituiis oleh, Kasmire, NIM. f4.t6.12.ffi49, mahasiswa Progmm Studi Tadris
M*tematilu, Fakultrs Tarbiyrh dan IImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo, yang di Mtrnaqasyahkan pada luri Selasa tanggal 29
Januari 2019, telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji, dan
diterima sehgai syarat memperoleh gelar S.Pd.
TIM PENGUJI
1. L/tuh. Hajarul Aswad, S.Pd., M.Si. Ketua Sidang
2. Nur Rahmah. S.Pd.t., M.Pd.
3. Dr. lvlasruddin, M.Hum.
5. Dr. H. Rr"stan S, M.Hurn.
6. Nur Rahmah, S.Pd.I., M.Pd.
Sekretaris Sidang
Penguji tr
Pembirnbing tr
Pembimbing II
;..,..........)
4. Sitti Zuhaeratr Thalhah" S.Pd., M.Pd. Penguji II
l'Iengetnlrni;
*
i
i:
I'
lr
'i
$
L"*r IAIN Palopo Dekan Fakultas Tarbivah
dan iimu Keguruan
. l9?01{}.30 tqee0.3 I
t,tij
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
 
 Nama   : KASMIRA 
 NIM   : 14.16.12.0049 
 Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Program Studi  : Tadris Matematika 
  
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa: 
1. Skripsi ini merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi atau duplikasi 
dari karya orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. 
2. Seluruh bagian dari skripsi ini adalah karya saya sendiri selain dari kutipan 
yang ditunjukkan sumbernya, segala kekeliruan yang ada di dalamnya adalah 
tanggung jawab saya. 
Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya. Bilamana di 
kemudian hari pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi 
atas perbuatan tersebut. 
 
 
 
 Palopo,      Januari 2019 
 Mahasiswa Yang Membuat Pernyataan, 
 
 
   
  
 
  Kasmira   
 NIM 14.16.12.0049 
 
 
 
i 
 
PRAKATA 
ِﻢﻴﺣﺮﻟﺍﻦﻤﺣﺮﻟﺍﻪﻠﻟﺍﻢﺴﺑ 
 ْﻟﺍ ْح ْﻤْ دِِْْلِْ ْرِْ بْْ ﺍْ عﻟْ ﻟْاِْﻤ ْﻴ ْﻦ,ْ ْو ْصﻟْﺍْ  لْ ُْْْ ْو ْﺴﻟﺍْ  ل ْﻡْْْ ْعْ ﻠ ْشﺍْْى ْﺮِْفْْْ  لﺍْ ْنِْبْ ﻴِْءاْْ ْوْ ﺍ ْﻤﻟ ْﺮ ْسِْﻠ ْﻴ ْﻦ  ِهَِلا َىلَعَوْ  
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Segala puji dan syukur kehadirat Allah swt., atas segala rahmat dan 
karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga skripsi dengan judul 
“Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Berbasis Lesson 
Study Pada Siswa Kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo” dapat terselesaikan 
dengan bimbingan, arahan, dan perhatian, serta tepat pada waktunya walaupun 
dalam bentuk yang sederhana. 
Salawat serta salam atas junjungan Nabi Muhammad saw, para sahabat 
dan keluarganya yang telah memperkenalkan ajaran agama Islam yang 
mengandung aturan hidup untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan di dunia 
dan di akhirat. 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini ditemui berbagai kesulitan 
dan hambatan, tetapi dengan penuh keyakinan dan motivasi yang tinggi untuk 
menyelesaikannya, serta bantuan, petunjuk, saran dan kritikan yang sifatnya 
membangun, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan sebagaimana mestinya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Orang Tua saya, ayahanda Saleh dan 
ibunda Saenab, yang telah mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kasih 
sayang sejak kecil hingga sekarang, selalu mendo’akan penulis setiap waktu, 
ii 
 
 
 
memberikan support dan dukungannya, mudah-mudahan segala amal dan 
ibadahnya diterima Allah swt dan mudah-mudahan penulis bisa membalas budi 
mereka, dan selanjutnya kepada:  
1. Dr. Abdul Pirol, M.Ag, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Palopo. 
2. Prof. Dr. H. M. Said Mahmud, Lc., M.A dan Prof. Hamzah K, M.HI, selaku 
Guru Besar IAIN Palopo. 
3. Dr. Kaharuddin. M.Pd.I, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
IAIN Palopo, serta Bapak/Ibu Wakil Dekan I, II, dan III Fakultas Tarbiyah & 
Ilmu Keguruan IAIN Palopo. 
4. Dr. Taqwa, S.Ag., M.Pd.I, selaku Ketua Jurusan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
IAIN Palopo. 
5. Muhammad Hajarul Aswad, S.Pd.,M.Si, selaku Ketua Program Studi Tadris  
Matematika. 
6. Dr. Rustan S, M.Hum, selaku Wakil Rektor I Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo dan juga selaku pembimbing I, dan  Nur Rahmah S.Pd.I.,M.Pd, 
selaku pembimbing II, beliau tak pernah lelah dan selalu sabar membimbing 
penulis, selalu meluangkan waktunya disamping tugas-tugas beliau lainnya, 
penulis sangat bangga kepada beliau atas amanahnya dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
7. Seluruh dosen  dan staf di Program Studi Tadris Matematika IAIN Palopo 
yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis, semoga amal 
iii 
 
 
 
ibadah beliau-beliau merupakan bagian dari ilmu yang bermanfaat yang tak 
terputus amalnya sampai akhirat. 
8. Madehang, S.Ag.,M.Pd, Kepala Perpustakaan IAIN Palopo beserta stafnya 
yang telah banyak membantu penulis, khususnya dalam mengumpulkan 
literatur yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 
9. Drs. Basman, S.H., M.M, selaku kepala sekolah SMA Negeri 6 Palopo yang 
telah memberikan izin untuk melakukan penelitian serta para guru dan staf 
SMA Negeri 6 Palopo. 
10. Hermin Manta, S.Pd, selaku guru pamong matematika kelas X MIA4 yang 
telah banyak meluangkan waktu dan membantu penulis dalam melaksanakan 
penelitian ini. 
11. Kepada peserta didik SMA Negeri 6 Palopo, khususnya kelas X MIA4 yang 
telah bersedia bekerja sama serta membantu penulis dalam meneliti. 
12. Tercinta saudara-saudara saya, terima kasih do’a dan dukungannya. 
13. Teman-teman seperjuangan terutama Program Studi Matematika  khususnya 
angkatan 2014 terutama untuk sahabat-sahabatku Nifki Mulhair, Surianti 
Pratiwi, Muhaemin Hasanuddin, Puja Azhari Putri Irwan, Nining Maulidiya 
Rahma Syah, Irmawati Kartikasari dan Nur Afni serta masih banyak rekan-
rekan lainnya yang tidak sempat penulis satu persatu yang telah bersedia 
membantu dan senantiasa memberikan saran sehubungan dengan penyusunan 
dengan penyusunan skripsi ini. 
14. Semua pihak yang telah membantu demi kelancaran dalam penyusunan skripsi 
ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
iv 
 
 
 
 Penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat dan bisa menjadi 
referensi bagi para pembaca. Kritik dan saran yang sifatnya membangun juga 
penulis harapkan guna perbaikan penulisan selanjutnya.  
Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 
Palopo, 19 September 2018 
Penulis 
 
 
 
Kasmira 
 
 
vi 
 
 DAFTAR ISI 
  
HALAMAN JUDUL 
PRAKATA .......................................................................................................... i 
ABSTRAK .......................................................................................................... v 
DAFTAR ISI ..................................................................................................... vi 
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... viii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................. ix 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... x 
BAB I     PENDAHULUAN ............................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................. 1 
B. Fokus Penelitian .............................................................................. 4 
C. Rumusan Masalah ........................................................................... 5 
D. Tujuan Penelitian............................................................................. 6 
E. Manfaat Penelitian ........................................................................... 6 
F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ........................ 8 
BAB II   TINJAUAN KEPUSTAKAAN ......................................................... 10 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan ................................................ 10 
B. Kajian Pustaka ............................................................................... 12 
1. Kesulitan Belajar Matematika ................................................... 12 
2. Pemahaman Konsep Matematika .............................................. 13 
3. Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika ............................... 17 
4. Lesson Study ............................................................................ 19 
5. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ..................... 27 
C. Kerangka Pikir .............................................................................. 29 
BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................. 31 
A. Jenis Penelitian .............................................................................. 31 
B. Tempat dan Waktu Peneitian ......................................................... 31 
C. Subjek Penelitian ........................................................................... 31 
D. Sumber Data .................................................................................. 31 
E. Instrumen Penelitian ...................................................................... 32 
vii 
 
F. Teknik Analisis  Data .................................................................... 32 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................ 38 
A. Hasil Penelitian ............................................................................. 38 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 6 Palopo .................................. 38 
2. Analisis Validitas dan Reliabilitas ............................................. 47 
3. Data Hasil Tes Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika  
Siswa. ....................................................................................... 49 
4. Data Hasil Wawancara .............................................................. 59 
B. Pembahasan Penelitian .................................................................. 62 
BAB V    PENUTUP ......................................................................................... 67 
A. Kesimpulan ................................................................................... 67 
B. Implikasi Penelitian ....................................................................... 67 
C. Saran ............................................................................................. 68 
D. Keterbatasan Penelitian ................................................................. 69 
DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 70 
 v 
 
ABSTRAK 
Kasmira, 2018. “Eksplorasi Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Berbasis Lesson Study pada Siswa Kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo”. 
Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Dr. Rustan S, M.Hum. dan Nur Rahmah, 
S.Pd.I.,M.Pd 
 
 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Lesson Study. 
 
Skripsi ini membahas tentang Eksplorasi Kesulitan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Berbasis Lesson Study pada Siswa Kelas X MIA4 SMA Negeri 
6 Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kesulitan pemahaman 
konsep matematika siswa dalam pembelajaran berbasis lesson study dalam 
pemecahan masalah matematika pada materi SPLTV dan untuk mengetahui 
factor-faktor penyebab kesulitan pemahaman konsep matematika siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo sebanyak 25 orang siswa. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes pemahaman konsep, 
wawancara dan lembar observasi aktivitas siswa. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah kesulitan pemahaman konsep yang 
dialami oleh siswa terbagi atas 3 tipe yaitu: (1) Menyajikan konsep dalam bentuk 
model matematika, (2) Mengaplikasikan konsep secara terurut dalam pemecahan 
masalah, dan (3) Membuat kesimpulan. Namun berdasarkan hasil persentase 
keseluruhan tipe yang dialami siswa, maka terbukti bahwa kesulitan pemahaman 
konsep matematika siswa menunjukkan adanya pengurangan. Hal ini dapat dilihat 
dari persentase kesulitan pemahaman konsep matematika siswa pada tabel 
persentase yaitu: 1) menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, 
sebelum tindakan sebesar 16 %, dan setelah tindakan sebesar 0 %. 2) 
mengaplikasikan konsep secara terurut dalam pemecahan masalah, sebelum 
tindakan sebesar 56 %, dan setelah tindakan sebesar 44 %. 3) membuat 
kesimpulan, sebelum tindakan sebesar 88 %, dan setelah tindakan sebesar 68 %. 
Dan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan pemahaman konsep matematika 
siswa terdiri atas dua faktor yaitu factor eksternal dan faktor internal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan 
atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan 
oleh sesorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
1
 
Dalam firman Allah dalam QS. Al-Mujaadilah/58:11 juga telah 
dijelaskan akan pentingnya pendidikan yang mana Allah akan mengangkat derajat 
orang yang mempunyai ilmu pengetahuan. 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
                                                             
1
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Ed. 1., Cet. 3; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2003), h.1-2. 
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beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.”2 
 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar bagi semua ilmu 
pengetahuan, khususnya pelajaran matematika memegang peranan penting pada 
setiap jenjang pendidikan, karena pendidikan matematika merupakan sarana 
berpikir logis, kritis, analitis, rasional dan sistimatis. Matematika dapat 
memberikan kemampuan berfikir dasar bagi siswa dalam mempelajari 
matematika, pelajaran pada umumnya, dan berguna dalam kehidupan sehari-hari.
3
 
Pentingnya kemampuan pemahaman konsep dalam matematika adalah 
karena matematika mempelajari konsep-konsep yang saling terhubung dan saling 
berkesinambungan. Dalam matematika terdapat topik atau konsep prasyarat 
sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep selanjutnya. Sehingga untuk 
dapat menguasai materi pelajaran matematika dengan baik maka siswa haruslah 
telah memahami dengan baik pula konsep-konsep sebelumnya yang menjadi 
prasyarat dari konsep yang sedang dipelajari. Dengan kata lain, salah satu syarat 
untuk dapat memahami materi pelajaran selanjutnya dengan baik adalah 
memahami materi yang sedang dipelajari dengan baik. 
Pemahaman konsep matematik merupakan landasan penting untuk 
berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan 
sehari-hari. Pemahaman matematik merupakan aspek yang sangat penting dalam 
prinsip pembelajaran matematika. Pemahaman matematik lebih bermakna jika 
dibangun oleh siswa sendiri. Oleh karena itu kemampuan pemahaman tidak dapat 
                                                             
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Al-Hikmah). (Bandung: CV 
Penerbitan di Ponegoro, 2014), h.543. 
3
Hasril,”Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Lamasi”, Skripsi, (Palopo: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo, 2013), h. 1. 
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diberikan dengan paksaan, artinya konsep-konsep dan logika-logika matematika 
diberikan oleh guru, dan ketika siswa lupa dengan algoritma atau rumus yang 
diberikan, maka siswa tidak dapat menyelesaikan persoalan-persoalan 
matematika. 4 
Berdasarkan hasil observasi di SMAN 6 Palopo, pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung peneliti mendapatkan beberapa siswa yang kurang dalam 
memahami konsep matematika. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 
perhatian atau minat belajar siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Meskipun guru melakukan berbagai upaya yaitu menggunakan berbagai macam 
model, metode dan strategi pembelajaran matematika. Akan tetapi, masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika yang 
diberikan. Pada kasus ini bukan hanya terjadi dikelas yang diteliti, tetapi peneliti 
juga dapat dari kelas yang lain melalui informasi yang didapatkan dari guru yang 
mengajar di kelas tersebut, dalam hal ini ibu Hermin Manta S.Pd. 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
salah seorang guru di SMA Negeri 6 Palopo bernama Hermin Manta S.Pd 
diperoleh bahwa: “Bukan cuma kelas X MIA4 terjadi kasus yang seperti diatas 
akan tetapi kasus tersebut juga terjadi pada kelas-kelas lainnya, dimana dapat 
dilihat dari rendahnya hasil tes latihan siswa” 
Lesson study merupakan salah satu upaya pembinaan untuk 
meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok guru secara 
                                                             
4Mona Zevika, dkk, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Padang Panjang Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Disertai 
Peta Pikiran, Jurnal, FMIPA UNP, 2012, 
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pmat/article/download/1170/862 (Diakses tanggal 8 
Juni 2017) 
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kolaboratif dan berkesinambungan dalam merencanakan, melaksanakan, 
mengobservasi, dan melaporkan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, lesson study 
sangat membantu dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 
matematika. Adapun kelebihan dari lesson study yaitu membantu guru 
menfokuskan bantuannya pada seluruh aktivitas belajar siswa, memungkinkan 
guru memiliki banyak kesempatan untuk membuat ide-ide pendidikan dalam 
praktik pembelajarannya sehingga dapat mengubah perspektif siswa tentang 
pemebelajaran matematika, serta  memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. 
Sehingga dengan adanya kelebihan lesson study tersebut, kita dapat mengatasi 
masalah tentang kesulitan pemahaman konsep matematika siswa.   
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Setiawan, ia menarik 
kesimpulan bahwa “Melalui lesson study dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa kelas  XI Tekstil SMK Negeri 9 Surakarta 
tahun 2013/2014.” 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian untuk mengetahui kesulitan 
pemahaman konsep matematika siswa, maka penulis melakukan penelitian  
dengan judul “Eksplorasi Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Berbasis Lesson Study pada Siswa Kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo”. 
B. Fokus Penelitian 
Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana lesson study 
mengungkap kesulitan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas X MIA4 
SMA Negeri 6 Palopo dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan sulitnya 
pemahaman konsep matematika pada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo. 
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1. Jenis-jenis kesulitan yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 
matematika siswa. 
a. Menyajikan konsep dalam bentuk model matematika. 
Indikatornya adalah kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita 
menjadi model matematika dan sulit menentukan variabelnya. 
b. Mengaplikasikan konsep secara terurut dalam pemecahan masalah. 
Indikatornya adalah: 
1) Kesulitan siswa dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
2) Kesulitan siswa dalam melakukan operasi perhitungan. 
c. Membuat kesimpulan. 
Indikatornya adalah kesulitan siswa saat menentukan jawaban yang 
tepat dan jelas. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan sulitnya pemahaman konsep matematika 
siswa. 
a. Faktor internal siswa 
b. Faktor eksternal siswa 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana  kesulitan pemahaman konsep matematika siswa dalam 
pembelajaran berbasis Lesson Study pada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 
Palopo? 
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2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya kesulitan 
pemahaman konsep matematika pada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 
Palopo? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui kesulitan pemahaman konsep matematika siswa melalui 
lesson study pada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan sulitnya 
pemahaman konsep matematika pada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 
Palopo. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapakan dapat memberi manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
pengembangan pembelajaran matematika, terutama terhadap pemahaman konsep 
matematika siswa berbasis Lesson Study. Selain itu, dapat dijadikan sebagai 
sebuah bentuk sumbangsih pada ilmu pengetahuan dan khususnya dalam 
pembelajaran matematika. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
 Dengan melalui Lesson Study dapat digunakan guru sebagai acuan dalam 
menangani dan merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan siswa sehingga 
pada proses pembelajaran guru dapat mengendalikan dan meminimalisir faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep matematika siswa 
dengan demikian hasil belajar optimal dapat dicapai. 
b. Bagi Siswa 
Dengan melalui Lesson Study dapat menjadi sumbangan pemikiran 
kepada siswa agar dapat mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan 
pemahaman konsep matematika sehingga dapat mengurangi atau menekankan 
seminimal mungkin kesulitan yang dihadapi. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat menjadi masukan untuk mengatasi masalah pembelajaran dengan 
melakukan kontrol terhadap proses belajar mengajar, pemenuhann sarana dan 
prasarana yang memadai, penyempurnaan kurikulum, penilaian, metode 
pengajaran yang tepat bagi guru serta penemuan cara belajar yang tepat bagi siswa 
sehingga hasil belajar matematika siswa bisa lebih meningkat. 
d. Bagi Peneliti 
 Menambah keterampilan peneliti dalam membuat karya ilmiah dan 
menambah wawasan dalam mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya 
konsep matematika siswa dalam rangka mempersiapkan diri menjadi seseorang 
pendidik (guru). 
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F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
 Definisi operasional variabel bertujuan memberi gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diselidiki dalam penelitian ini. Batasan dari 
variabel-variabel tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini adalah: 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk model matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep secara terurut dalam pemecahan masalah. 
3) Membuat kesimpulan. 
b. Kesulitan pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini adalah: 
1) Kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita menjadi model matematika 
dan sulit menentukan variabelnya. 
2) Kesulitan siswa dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
3) Kesulitan siswa dalam melakukan operasi perhitungan. 
4) Kesulitan siswa saat menentukan jawaban yang tepat dan jelas. 
c. Lesson study merupakan suatu pengkajian pembelajaran yang dilakukan 
secara kolaboratif oleh sekelompok guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara berkelanjutan. Lesson study dalam penelitian ini 
bertujuan untuk membantu guru model meningkatkan kualitas 
pembelajarannya dan mengetahui strategi pembelajaran yang baik untuk 
digunakan. Selain itu, lesson study sangat membantu para observer untuk 
mengetahui kesulitan yang dialami siswa, mengetahui sejauh mana 
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pemahaman konsep matematika siswa, serta mengetahui sebab akibat 
mengapa siswa tidak memperhatikan pembelajaran sehingga tidak 
mengerjakan soal latihan yang diberikan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada materi Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel untuk menganalisis kesulitan pemahaman konsep matematika 
siswa berbasis Lesson Study pada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo”. 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 6 Palopo. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sejauh informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan penulis terdapat 
penelitian yang relevan yaitu: 
 Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rahmawati, Mahasiswa FKIP 
Universitas Muhammadiyah Metro pada tahun 2014, dengan judul “Peningkatan 
Kompetensi Profesional Calon Guru Melalui Lesson Study”. Dalam penelitian ini, 
Dwi menarik kesimpulan bahwa: 
 Model proses PPL bebasis Lesson Study dapat meningkatkan kompetensi 
professional calon guru dan penggunaan Lesson Study dalam proses PPL 
mahasiswa menyatakan lebih siap dalam melaksanakan praktik di kelas 
dibandingkan tidak menggunakan Lesson Study.
1
 
 Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Setiawan, mahasiswa S-1 Program 
Studi Pendidikan Matematika pada tahun 2014, dengan judul “Peningkatan 
Pemahaman Konsep Matematika dengan Model Pembelajaran Berbasis Lesson 
Study”. Dalam penelitian ini, Dwi Setiawan menarik kesimpulan bahwa: 
melalui lesson study dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas XI Tekstil SMK Negeri 9 Surakarta 
tahun 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari indikator–indikator: 1) 
kemampuan siswa mengaplikasikan rumus, sebelum tindakan sebesar 
38,09%, pada siklus I mencapai 66,67% dan pada siklus II mencapai 
100%. 2) kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
konsep matematika, sebelum tindakan sebesar 33,33%, pada siklus I 
mencapai 61,90% dan pada siklus II mencapai 85,95%. 3) kemampuan 
                                                             
1
Dwi Rahmawati, Peningkatan Kompetensi Profesional Calon Guru Melalui Lesson Study, 
Jurnal FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, 2014, 
http://fkip.ummetro.ac.id/journal/index.php/matematika/article/view/330.. (Diakses tanggal 20 
Agustus 2017). 
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mengajukan pertanyaan dan tanggapan kepada guru, sebelum tindakan 
sebesar 42,85%, pada siklus I mencapai 52,38% dan pada siklus II 
mencapai 71,43%. 4) kemampuan membuat kesimpulan, sebelum 
tindakan sebesar 33,33%, pada siklus Imencapai 47,61% dan pada siklus 
II mencapai 66,67%.
2
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Mona Zevika, dkk, pada tahun 2012 yang 
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Padang Panjang Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Disertai Peta Pikiran”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share disertai penggunaan peta pikiran lebih baik daripada kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan dengan 
pembelajaran langsung pada kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang.
3
 
 
Berdasarkan ketiga hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat 
persamaan dan perbedaan dengan judul yang penulis teliti. Adapun persamaan 
dan perbedaannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
                                                             
2
Dwi Setiawan, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika dengan Model 
Pembelajaran Berbasis Lesson Study, Naskah Publikasi (Surakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta) 2014, http://eprints.ums.ac.id/28663/12/NASKAH_PUBLIKASI.pdf. (Diakses tanggal 
20 Agustus 2017). 
3
Mona Zevika, dkk,  op.cit, h. 50 
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Tabel 2.1.  
Perbandingan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yang 
relevan 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Kesulitan Belajar Matematika 
Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 
hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan 
usaha yang lebih giat untuk mengatasinya. Kesulitan siswa dalam memahami 
materi pelajaran matematika merupakan kondisi dimana siswa tidak dapat belajar 
akibat adanya gangguan-gangguan yang dialami siswa yang berasal dari dalam 
diri siswa, yaitu kondisi fisiologis siswa dan dari luar diri siswa yang meliputi 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkkungan masyarakat, dan 
Judul 
Perbandingan 
Model/metode Hal yang di ukur Materi 
Jenis 
penelitian 
Penulis 
Pembelajaran 
Berbasis Lesson 
Study  
Pemahaman 
Konsep 
Matematika 
Sistem 
Persamaan 
Linear Tiga 
Variabel 
Kualitatif 
1 
Pembelajaran 
Berbasis Lesson 
Study 
Kompetensi 
Profesional 
Calon Guru 
 
Deskriptif 
Kualitatif 
2 
Pembelajaran 
Berbasis Lesson 
Study 
Pemahaman 
Konsep 
Matematika 
 PTK 
3 
Model 
pembelajaran  
Kooperatif Tipe 
Think Pair Share 
Pemahaman 
Konsep 
Matematika 
 Eksperimen 
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ditandai dengan menurunnya hasil belajar. Ada beberapa kesulitan yang sering 
dialami oleh siswa dalam memecahkan masalah matematika, diantaranya: 
a. kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita menjadi model matematika dan 
sulit menentukan variabelnya. 
b. Kesulitan siswa dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
c. Kesulitan siswa dalam melakukan operasi perhitungan. 
d. kesulitan siswa saat menentukan jawaban yang tepat dan jelas. 
2. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari 
materi atau bahan yang dipelajari. Oleh karena itu, siswa yang memiliki 
pemahaman yang baik mampu menyelesaikan masalah matematika yang 
dipelajari. Itu semua sesuai dengan apa yang telah dipelajari dan sesuai dengan 
pemahaman pada materi yang dipelajari. 
Pada pembelajaran matematika, pemahaman siswa sangat berpengaruh 
untuk kelanjutan materi yang dipelajari. Menurut Carin pemahaman dapat 
dikategorikan kepada beberapa aspek, dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
a. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 
menginterprestasikan sesuatu, ini berarti seseorang yang telah memahami 
sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau 
menjelaskan kembali apa yang telah ia terima. 
b. Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas 
mengingat kembali pemahaman dan memproduksi apa yang pernah dipelajari. 
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c. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, dengan memahami ia akan mampu 
memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, tidak hanya memberikan 
gambaran dalam suatu contoh saja tetapi mampu memberikan gambaran yang 
lebih luas dan baru sesuai dengan kondisi saat ini. 
d. Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-masing 
mempunyai kemampuan tersendiri. 
Dengan adanya pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan 
pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu sehingga 
seseorang dapat menyerap suatu pengertian yang telah dipelajari. Pada 
pembelajaran matematika siswa yang mampu menyerap pengertian atau materi 
yang diberikan oleh guru dapat dikatakan memiliki pemahaman yang baik. 
Menurut Ruseffendi konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita 
untuk mengelompokkan benda-benda (objek) kedalam contoh dan non contoh. 
Siswa akan dikatakan telah menguasai konsep pada mata pelajaran matematika 
apabila siswa telah mampu menerapkan konsep matematika pada contoh-contoh 
soal. 
Erman menyatakan bahwa konsep adalah ide abstrak yang 
memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh dan non 
contoh. Pada pembelajaran matematika konsep sangat berpengaruh. Siswa yang 
tidak menguasai konsep matematika akan merasa kesulitan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu siswa dituntut untuk mampu 
menguasai konsep pada pelajaran matematika. 
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Menurut Antonius Cahya Prihandoko konsep dalam matematika sendiri 
merupakan sebab akibat. Suatu konsep disusun berdasarkan konsep-konsep 
sebelumnya, dan akan menjadi dasar dari konsep-konsep selanjutnya, sehingga 
pemahaman yang salah terhadap suatu konsep akan berakibat pada kesalahan 
pemahaman terhadap konsep-konsep selanjutnya. Oleh sebab itu, konsep dalam 
matematika sangat diperlukan. Karena saling berkaitan dan berakibat pada konsep 
selanjutnya. 
Didalam pembelajaran matematika siswa diharapkan untuk bias 
menguasai konsep-konsep dasar. Konsep-konsep yang diajarkan pada materi awal 
akan sangat berguna bagi konsep yang diajarkan selanjutnya. Oleh karena itu, 
siswa dituntut untuk menguasai materi tersebut. 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep 
adalah serangkaian perangsang dengan sifat-sifat yang sama sehingga 
mendapatkan gambaran dalam suatu pemikiran, gagasan atau pengertian dan 
dapat mengelompokkannya ke dalam contoh dan non contoh. Pada pembelajaran 
matematika konsep matematika merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan. 
Konsep matematika selalu berkaitan dan berkesinambungan. 
Adapun indikator dari pemahaman konsep matematika menurut  
Kilpatrick dkk dalam M. Afrianto adalah sebagai berikut: 
a. Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. 
c. Menerapkan konsep secara algoritma. 
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d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika. 
e. Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika). 
Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep matematika 
menurut Asep Jihad dan Abdul Haris adalah sebagai berikut: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
c. Memberi contoh dan non contoh dari konsepnya. 
d. Menyajikan konsep dalam bentuk model matematika. 
e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
Adapun indikator dari pemahaman konsep matematika siswa menurut 
Dwi Setiawan adalah sebagai berikut: 
a. Mengaplikasikan rumus 
b. Memecahakn masalah yang berkaitan dengan konsep matematika 
c. Mengajukan pertanyaan dan tanggapan kepada guru 
d. Membuat kesimpulan. 
Oleh karena itu, indikator pemahaman konsep penelitian yang penulis 
ambil untuk penelitian ini adalah: 
a. Menyajikan konsep dalam bentuk model matematika. 
b. Mengaplikasikan konsep secara terurut dalam pemecahan masalah. 
c. Membuat kesimpulan. 
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3. Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika 
Pada dasarnya pemahaman konsep sangat berperan untuk mengetahui 
keberhasilan siswa dalam belajar. Dan keberhasilan siswa dalam mempelajari 
suatu konsep dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor itu, dapat 
kita bedakan menjadi dua golongan: 
a) Faktor internal siswa 
 Yang termasuk dalam faktor internal siswa antara lain: faktor 
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 
b) Faktor eksternal siswa 
 Yang termasuk faktor eksternal siswa antara lain: faktor 
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 
digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang 
tersedia, dan motivasi sosial. 
Kurangnya perhatian siswa pada saat pembelajaran khususnya 
pembelajaran matematika juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingkat pemahaman siswa tersebut. Apabila kondisi kelas tidak kondusif maka 
siswa akan merasakan ketidaknyamanan. Suasana tersebut menyebabkan siswa 
tidak memperhatikan guru saat menerangkan, sehingga siswa mengalami 
kesulitan untuk memahami konsep. 
Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 
Siswa yang mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep dapat dipengaruhi 
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oleh faktor-faktor tersebut. Oleh sebab itu, siswa harus mendapatkan motivasi dan 
semangat dalam belajar agar dapat meningkatkan pemahaman konsepnya.
4
 
Untuk mengetahui jenis kesulitan pemahaman konsep matematika siswa 
dapat dilahat pada tabel berikut: 
Tabel 2.2 
Kesulitan pemahaman konsep matematika 
No. Pemahaman Konsep Kesulitan Pemahaman Konsep 
1 
Menyajikan konsep dalam 
bentuk model matematika 
Kesulitan siswa dalam mengubah soal 
cerita menjadi model matematika dan 
sulit menentukan variabelnya. 
2 
Mengaplikasikan konsep secara 
terurut dalam pemecahan 
masalah 
a. Kesulitan siswa dalam menentukan 
rumus untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
b. Kesulitan siswa dalam melakukan 
operasi perhitungan. 
3 Membuat kesimpulan 
Kesulitan siswa saat menentukan 
jawaban yang tepat dan jelas. 
 
Oleh sebab itu, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa kesulitan 
pemahaman konsep adalah suatu sebab yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran matematika. Dimana pemahaman konsep 
merupakan penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak hanya 
mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk 
yang lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Jadi, seorang 
siswa akan mencapai tujuan dari belajar apabila seorang siswa mampu memahami 
                                                             
4
 Nurul Fadzillah, Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII 
SMP, Skripsi (Purworejo: Universitas Muhammadiyah Purworejo), 
http://rinaldoadi.blogspot.com/2014/12/tahapan-tahapan-penelitian-kualitatif.html. (Diakses pada 
tanggal 01 November 2016) 
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konsep yang diberikan oleh guru. Dan seorang siswa akan mencapai tujuan dari 
belajar apabila seorang siswa mampu memahami konsep yang diberikan oleh 
guru.  
4. Lesson Study 
Lesson study dikembangkan pertama kali di Jepang yang dilaksanakan 
sebagai program pengembangan profesional guru. Lesson study dipercaya berhasil 
dalam meningkatkan praktik pembelajaran. Lesson Study merupakan salah satu 
upaya untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan 
secara kolaboratif dan berkelanjutan oleh sekelompok guru. Dalam lesson study 
sekelompok guru bertemu secara periodik untuk merancang, 
mengimplementasikan, menguji coba, dan mengembangkan pembelajaran. 
Melalui lesson study dapat diketahui seberapa efektif dan efisien suatu tampilan 
pembelajaran.
5
 
Lesson Study melalui beberapa tahapan dalam pelaksanaannya antara 
lain: 
 
 
 
 
 
 
                                                             
5Ahmad Sudrajat, 2008. https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/22/lesson-study-
untuk-meningkatkan-pembelajaran/. (Diakses pada tangal 20 Agustus 2017) 
PLAN 
(PERENCANAAN) 
DO 
(PELAKSANAN) 
SEE 
(REFLEKSI) 
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1) PLAN (Perencanaan) 
Langkah pertama untuk memulai lesson study adalah pembentukan 
kelompok atau tim lesson study. Kelompok ini dapat dibentuk ditingkat sekolah, 
di tingkat wilayah, atau tingkat yang lebih luas sesuai dengan keperluan dan 
kemungkinan keterlaksanaannya. Heterogenitas anggota kelompok perlu 
dipertimbangkan dalam pembentukan kelompok lesson study. Keaggotaan yang 
beragam dari segi usia, latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar akan 
lebih memperkaya tim dan memungkinkan anggota kelompok saling memperoleh 
keuntungan karena terjadinya proses saling belajar antar anggota kelompok. 
Anggota kelompok lesson study tersebut di antaranya 5–6 guru, kepala sekolah, 
dan pakar perguruan tinggi. 
Pembentukan kelompok lesson study dapat juga diprakarsai oleh kepala 
sekolah, dinas pendidikan, atau pakar dari perguruan tinggi yang memandang 
perlunya peningkatan kualitas pembelajaran melalui lesson study. Pembentukan 
kelompok lesson study dapat diprakarsai oleh salah seorang guru yang 
mempunyai masalah terkait pembelajaran yang telah dilakukan. Pembentukan 
kelompok lesson study dimaksudkan sebagai upaya untuk memperbaiki 
pembelajaran tersebut. Masalah-masalah tersebut perlu diidentifikasi dengan jelas 
untuk memudahkan pemecahannya. Masalah-masalah tersebut di antaranya terkait 
dengan aktivitas siswa, hasil belajar siswa, respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran, dan sebagainya. Masalah-masalah yang terdaftar tersebut kemudian 
diseleksi dan diurutkan berdasarkan skala prioritas dalam mengatasinya, 
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kemudian secara bersama-sama dicarikan solusi untuk mengatasi masalah 
tersebut. 
Seorang guru yang mempunyai metode, strategi, atau media 
pembelajaran baru yang dimungkinkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
dapat juga memprakarsai terbentuknya kelompok lesson study. Pembentukan 
kelompok dimaksudkan untuk mendukung implementasi ide guru tersebut, 
menyempurnakannya, selain dimaksudkan untuk menyebarluaskan. 
Setelah kelompok terbentuk, selanjutnya perlu dipersiapkan perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan. Perangkat pembelajaran dimaksud di 
antaranya adalah silabus, rencana pembelajaran, lembar kegiatan siswa (LKS), 
buku siswa, dan buku guru. Perlu juga disiapkan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengambil data untuk kepentingan penelitian atau sebagai dasar 
untuk melakukan refleksi. Instrumen penelitian tersebut di antaranya adalah 
lembar observasi kegiatan pembelajaran dan tes hasil belajar. Perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian tersebut disusun bersama-sama oleh 
anggota kelompok. Pembagian tugas perlu dilakukan demi efisiensi.  
 Perangkat pendukung lainnya yang perlu disiapkan, jika memungkinkan, 
adalah kamera video yang digunakan untuk mendokumentasikan pelaksanaan 
pembelajaran. Pendokumentasian lebih dimaksudkan untuk mempermudah 
pelaksanaan refleksi, selain itu, dapat juga untuk menyebarluaskan hasil lesson 
study. 
 Rencana pembelajaran perlu disusun secermat dan sejelas mungkin agar 
mempermudah guru model yang akan mengimplementasikannya. Dalam hal ini, 
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rencana pembelajaran (RP) diartikan sebagai rencana kegiatan guru yang berisi 
skenario pembelajaran tahap demi tahap mengenai hal-hal yang akan dilakukan 
guru bersama siswa terkait topik atau pokok bahasan yang akan dipelajari demi 
mencapai kompetensi standar yang telah ditentukan. Rencana pembelajaran tidak 
diartikan sebagai laporan yang harus disusun dan dilaporkan kepada kepala 
sekolah atau pihak lain, melainkan sebagai rencana “individual” guru yang 
memuat langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Karena 
lebih bersifat individual, maka tidak ada format rencana pembelajaran yang baku. 
Rencana pembelajaran dapat difungsikan sebagai pengingat bagi guru mengenai 
hal-hal yang harus dipersiapkan, mengenai media apa yang akan digunakan, 
strategi pembelajaran yang dipilih, sistem penilaian yang akan ditentukan, dan 
hal-hal teknis lainnya. 
 Setelah semua perangkat pembelajaran, instrumen penelitian, dan 
perangkat pendukung lainnya disiapkan, selanjutnya memilih salah satu guru yang 
akan dijadikan guru model, yang akan mengimplementasikan rencana 
pembelajaran yang telah disusun. Selain itu, perlu juga dipilih kelas yang akan 
dijadikan tempat mengimplementasikan. Perlu dicatat bahwa kelas yang dipilih 
tidak harus sama dengan kelas yang biasanya diajar oleh guru model. 
2) DO (Pelaksanaan) 
Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun, guru model 
melaksanakan pembelajaran di kelas yang telah ditentukan, sementara anggota 
lain bertindak sebagai observer, yang mengamati proses pembelajaran dengan 
menggunakan instrumen penelitian yang telah dikembangkan. Dengan demikian, 
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bersamaan dengan dilaksanakannya proses pembelajaran, dilakukan pengambilan 
data yang diperlukan untuk kepentingan refleksi. Hal–hal yang perlu mendapat 
fokus perhatian ketika mengobservasi, di antaranya adalah ketepatan prediksi 
waktu, pengelolaan kelas, keterlaksanaan silabus, aktivitas siswa, dan 
ketercapaian tujuan untuk setiap tahap kegiatan pembelajaran. 
Dimungkinkan, guru model mengubah strategi pembelajaran sesuai 
tuntutan keadaan. Reaksi atau respon siswa yang tak terduga, seperti diskusi yang 
tidak bisa berjalan dengan baik, tidak satupun soal yang disiapkan dapat 
dikerjakan siswa, atau tidak ada siswa yang bersedia menjelaskan jawabannya di 
depan kelas, perlu diantisipasi dengan cepat oleh guru model.  
Dalam penelitian ini, terdapat 5 observer dan 25 orang siswa sebagai 
subjek penelitian. Jadi, masing-masing observer mengamati perilaku atau aktivitas 
5 orang siswa saat pembelajaran berlangsung. Perlu dicatat bahwa, observer tidak 
diperbolehkan mengambil alih kelas dan mengajak siswa berkomunikasi pada saat 
pembelajaran berlangsung. Tugas dari observer pada dasarnya adalah untuk 
mengamati apakah siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. 
Sehingga fokus pengamatan pada aktivitas siswa dalam belajar. Pengamatan 
dilakukan dengan memposisikan diri sebagai observer, sehingga perlu dijaga 
intervensi pengamat dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengamatan harus 
dilakukan dengan membuat catatan fakta di dalam kelas dengan mengisi lembar 
observasi yang telah disediakan sebelumnya, misalnya siswa A sedang melamun 
saat guru meminta siswa lain memaparkan hasil pekerjaanya atau siswa B tidak 
dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
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3) SEE (Refleksi) 
Setelah selesai pembelajaran, dilakukan postclass discussion atau 
kegiatan refleksi. Refleksi diikuti oleh semua anggota kelompok yang mengkaji 
hasil pengamatan observer dan hasil rekaman proses pembelajaran. Dengan 
pemahaman bahwa lesson study adalah forum untuk saling belajar dalam upaya 
mengembangkan kompetensi masing-masing anggota tim, maka semangat dalam 
tahap refleksi ini adalah secara bersama-sama menemukan solusi untuk masalah 
yang muncul agar pembelajaran berikutnya dapat dipersiapkan dan dilaksanakan 
dengan lebih baik. Dengan demikian, perlu dipahami bahwa kegiatan refleksi 
bukan dimaksudkan untuk menilai kemampuan mengajar guru model, melainkan 
merangkum hasil pengamatan atau masalah-masalah yang terjadi pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Meskipun semangat yang terkandung di dalam lesson study adalah saling 
belajar, namun mengingat budaya kita yang belum terbiasa dan tidak mudah untuk 
menerima kritik secara langsung, maka disarankan fokus evaluasi adalah 
bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena 
itu, guru lain sebagai observer/pengamat diharuskan mendengarkan, mengamati, 
dan mencatat setiap respon siswa dengan rinci dan teliti. Diharapkan, guru model 
dapat menarik kesimpulan atas pembelajaran yang ia laksanakan, berdasarkan 
hasil evaluasi terhadap respon siswa dari hasil pengamatan observer dan dari hasil 
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rekaman video. Dengan memperhatikan bagaimana siswa belajar, diharapkan guru 
yang bersangkutan menemukan kekurangan dan kelebihannya dalam mengajar.
6
 
Pada tahap ini, semua observer berhak memaparkan apa-apa yang 
diamati di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Lesson Study memiliki kelebihan dan kekurangan adalah sebagai berikut: 
i. Kelebihan Lesson Study 
1) Mengurangi keterasingan guru (dari komunitasnya) dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran dan perbaikannya. 
2) Membantu guru untuk mengobservasi dan mengkritisi 
pembelajarannya. 
3) Memperdalam pemahaman guru tentang materi pelajaran, cakupan dan 
urutan kurikulum. 
4) Membantu guru memfokuskan bantuannya pada seluruh aktivitas 
belajar peserta didik. 
5) Meningkatkan kolaborasi antar sesama guru dalam pembelajaran. 
6) Meningkatkan mutu guru dan mutu pembelajaran yang pada gilirannya 
berakibat pada peningkatan mutu lulusan. 
7) Memungkinkan guru memiliki banyak kesempatan untuk membuat 
bermakna ide-ide pendidikan dalam praktik pembelajarannya sehingga 
dapat mengubah perspektif tentang pembelajaran, dan belajar praktik 
pembelajaran dari perspektif peserta didik. 
                                                             
6 Ali Mahmudi, 2006. http://jurnal-
online.um.ac.id/data/.../artikel74E56D355C7980ACCEDBAB07024F9D4F.pdf. (Diakses pada 
tangal 20 Agustus 2017) 
 
26 
 
 
8) Mempermudah guru berkonsultasi kepada pakar dalam hal 
pembelajaran atau kesulitan materi pelajaran. 
9) Memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. 
10) Meningkatkan keterampilan menulis karya tulis ilmiah atau buku ajar. 
ii. Kekurangan Lesson Studdy 
Menurut Susilo, hambatan terbesar dalam pelaksanaan Lesson 
Study ini yaitu kurangnya pemahaman dan komitmen guru mengenai apa, 
mengapa, dan bagaimana melaksanakannya. Selain itu juga faktor budaya 
dan biaya. Hambatan budaya dan konteks merupakan salah satu hal yang 
harus diatasi dalam pelaksanaannya. Hambatan budaya yang berupa 
kecenderungan guru yang kurang memiliki komitmen dan kesungguhan hati 
untuk melakukan yang terbaik, kurang memiliki sikap “mau belajar 
sepanjang hayat”, dan lebih tertarik melakukan sesuatu bila ada “biaya” nya. 
Hambatan lain yaitu kurang terbiasa mengembangkan budaya saling belajar 
dan membelajarkan secara kolaboratif dan kurang biasa melakukan refleksi 
diri secara kritis.
7
 
Berdasarkan kutipan di atas, kelebihan model pembelajaran Lesson Study 
yaitu memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana siswa belajar 
dan guru mengajar, memperoleh hasil-hasil tertentu yang bermanfaat bagi para 
guru lainnya dalam melaksanakan pembelajaran, meningkatkan pembelajaran 
secara sistematis melalui inkuiri kolaboratif, serta membangun sebuah 
pengetahuan pedagogis, dimana seorang guru dapat menimba pengetahuan dari 
                                                             
7Heri Supranoto, 2015. http://download.portalgaruda.org/article.php. (Diakses pada tangal 
20 Agustus 2017) 
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guru lainnya. Walaupun kelemahannya terdapat pada kesulitan untuk mengatasi 
perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, dan pemahaman, tetapi itu 
tidak menjadi penghalang karena guru akan berperan aktif dalam proses 
pengembangan diri setiap siswa untuk memperoleh hasil yang baik dengan 
menggunakan  model ini. 
5. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
a. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear (SPL) 
Suatu SPL dikatakan memiliki penyelesaian jika terdapat nilai-nilai 
variabel yang memenuhi persamaan linear tersebut. Nilai tersebut adalah 
penyelesaiannya. 
Terdapat beberapa metode penyelesaian dari sistem persamaan linear, 
antara lain sebagai berikut: 
 Metode Eliminasi 
 Metode Subtitusi 
 Metode Gabungan Eliminasi dan Subtitusi 
Penjelasan syarat suatu SPLTV memiliki penyelesaian lebih kompleks 
daripada SPLDV. Kita tidak bisa langsung meninjau dari hubungan antar 
koefisien atau konstantanya. Secara geometris suatu persamaan linear tiga 
variabel membentuk sebuah bidang pada ruang  berdimensi tiga. Terdapat tiga 
kemungkinan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel yaitu: 
i. Memiliki solusi tunggal; Agar suatu SPLTV memiliki solusi tunggal, maka 
ketiga persamaan harus membentuk bidang-bidang yang saling berpotongan 
tepat di satu titik. 
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ii. Memiliki banyak solusi; Agar suatu SPLTV memiliki banyak solusi, maka 
ketiga persamaan harus membentuk bidang-bidang yang berpotongan pada 
satu garis atau ketiga persamaan membentuk tiga bidang yang berimpit. 
Syarat lain agar SPLTV memiliki banyak solusi adalah jika salah satu 
persamaan merupakan kelipatan dari persamaan lain. 
iii. Suatu SPLTV tidak memiliki solusi apabila ada dua persamaan yang 
membentuk dua bidang sejajar, atau bidang-bidang yang terbentuk tidak 
memiliki irisan yang berbeda-beda. 
b. Konsep SPLTV 
Bentuk umum persamaan linear tiga variabel, x, y, dan z dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
           dengan                
Sementara, sistem persamaan linear tiga variabel adalah sistem 
persamaan dengan bentuk sebagai berikut: 
                  
                  
                  
 
Dengan    ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    , dan     adalah 
bilangan-bilangan Real.              , dan       yang memenuhi sistem 
persamaan diatas merupakan penyelesaiannya, ditulis {(   ,    ,   )}. 
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c. Aplikasi SPLTV 
Untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata yang dapat 
diselesaikan dengan menggunakan SPLTV, dapat dilakukan langkah-langkah 
berikut: 
1) Ubahlah permasalahan tersebut dalam sebuah model matematika berupa 
SPLTV dengan memisalkan pernyataan-pernyataan yang tak diketahui dalam 
variabel x, y, dan z. 
2) Tentukan penyelesaian dari SPLTV tersebut dengan menggunakan metode 
yang paling mudah.
8
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan dan dibutuhkan suatu 
pemahaman konsep. Untuk melanjutkan suatu materi siswa diharuskan untuk 
memahami konsep materi sebelunya. Itu dikarenakan materi pada mata pelajaran 
matematika selalu berkaitan. Oleh sebab itu, guru tidak dapat  melanjutkan materi 
apabila siswa yang diajarnya belum memahami dan menguasai konsep yang 
diajarkan sebelumnya. 
Namun, pada dasarnya masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan 
pada saat memahami suatu konsep pada mata pelajaran matematika. 
 
 
 
 
                                                             
8 Kusnandar dkk, Pendalaman Buku Teks Matematika, (Ed Revisi 2016. Cet. I; 
Bandung: Yudhistira, 2017). h. 37-38 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Kendala yang ditemukan 
Kurangnya Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Kurangnya Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika 
Siswa Masih Kesulitan dalam Mengaplikasikan konsep 
secara terurut dalam pemecahan masalah 
Meneliti Kesulitan-Kesulitan yang Dialami Siswa dalam 
Pemahaman Konsep Matematika Berbasis Lesson Study 
Guru dapat Menindaklanjuti Kesulitan-Kesulitan tersebut 
Akibatnya 
Upaya yang Dilakukan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor kesulitan-kesulitan 
pemahaman konsep matematika siswa berbasis lesson study pada siswa kelas X 
MIA4 SMA Negeri 6 Palopo. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang eksplorasi kesulitan pemahaman konsep matematika ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 6 Palopo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2018. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA4 SMA 
Negeri 6 Palopo. Penetapan subjek dalam penelitian melalui pemberian tes tertulis 
adalah seluruh siswa kelas X MIA4 dan penetapan subjek dalam penelitian melalui 
wawancara berdasarkan hasil observer atau pengamatan (siswa yang mengalami 
kesulitan) pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
D. Sumber Data 
Sumber data yang di gunakan penulis terdiri dari dua yaitu: 
1. Data Primer yang meliputi data  hasil belajar dan data hasil observasi aktivitas 
belajar siswa. 
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2. Data Sekunder yaitu berupa arsip atau dokumen pendukung, serta dokumentasi 
berupa foto-foto. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes Pemahaman konsep 
Tes pemahaman konsep dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kesulitan pemahamn konsep matematika siswa berdasarkan hasil tes siswa dengan 
melihat 3 indikator pemahaman konsep, yaitu menyajikan konsep dalam bentuk 
model matematika, mengaplikasikan konsep secara terurut dalam pemecahan 
masalah, dan membuat kesimpulan. 
2. Wawancara  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara tak terstruktur. Oleh karena itu, peneliti menggunakan wawancara 
ini untuk mengetahui lebih dalam factor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
yang dialami siswa dalam memahami konsep matematika. 
3. Lembar Observasi Aktivitas siswa 
Lembar observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung dalam mengetahui faktor-
faktor kesulitan pemahaman konsep matematika siswa. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam suatu penelitian merupakan pokok utama dalam 
sebuah penelitian karena dengan melakukan analisis akan dapat diperoleh hasil 
dari apa yang diteliti. 
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1. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan 
digunakan. Dalam penelitian ini, digunakan uji validitas yaitu uji validitas isi. 
Rancangan tes diserahkan kepada 3 orang ahli (validator) untuk divalidasi. 
Validator terdiri atas 2 orang dosen matematika di IAIN Palopo dan 1 orang guru 
matematika di SMA Negeri 6 Palopo. Validator diberikan lembar validasi setiap 
instrumen untuk diisi dengan tanda centang ( ) pada skala likert 1 – 4 seperti 
berikut ini: 
a. Skor 1 : berarti tidak baik 
b. Skor 2 : berarti kurang baik 
c. Skor 3 : berarti baik 
d. Skor 4 : berarti sangat baik 
Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator 
tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus Statistik Aiken’s berikut: 
   
∑  
  (   ) 
        (3.1) 
Keterangan: 
S = r – 1o 
r = skor yang diberikan oleh validator 
1o = skor penilaian validitas terendah (dalam hal ini 1) 
n = banyaknya validator 
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c  = skor penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini 4)
1
      
Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan pula uji  
reliabilitas. Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil pengukuran. 
Maksudnya suatu instrumen yang reliable akan menunjukkan hasil pengukuran 
yang sama walaupun digunakan dalam waktu yang berbeda. Adapun Rumus 
Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
      (
 
   
) (  
∑   
 
  
 )     (3.2) 
Keterangan : 
    = koefisien reliabilitas instrument (Cronbach’s Alpha) 
       = banyaknya butir soal/pertanyaan 
∑  
  = jumlah varians butir pertanyaan 
  
    = varians total 
Instrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai 
koefisien yang diperoleh > 0,60
2
. Untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan 
rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan program komputer Statistical product 
and Service Solution (SPSS) Versi 20. 
2. Analisis Data 
                                                             
1 Saifuddin Azwar,  Realibilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 
h.113. 
2 Azuar Juliandi, Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian dengan Cronbach Alpha: Manual. 
(Medan: Universitas Muhammadiyah Sumut, 2008), h.1. 
https://www.google.com/url?q=http://www.azuarjuliandi.com/download/cronbachalpha(manual).p
df&sa=U&ved=2ahUKEwjW-
LH7kuTaAhUDxmMKHdW1AJwQFjACegQICBAB&usg=AOvVaw3dsRN_rwsi1E1tLqSg3ci0 
(Diakses pada tanggal 19 Agustus 2017). 
35 
 
 
 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul digunakan digunakan 
analisis data non-statistik, karena jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Data 
yang muncul berupa kata-kata yang menggambarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, bukan dalam bentuk angka. 
Data penelitian yang berupa jawaban responden atas soal yang diberikan 
pada siswa, tiap jawaban yang diberikan kepada siswa dianalisis kesalahan-
kesalahannya. Selanjutnya kriteria digunakan dalam menentukan kategori skor 
kesulitan yang diadopsi dari kategori penguasaan matematika skala lima. Menurut 
Arikunto, skala lima adalah suatu pembagian tingkatan yang terbagi atas lima 
kategori, yaitu: 
Tabel 3.1 
Kategori Pemahaman Konsep 
No. Skor Perolehan Kategori 
1 81%  X   100% Sangat Tinggi 
2 61%  X   80% Tinggi 
3 41%  X   60% Cukup Tinggi 
4 21%  X   40% Rendah 
5 0%  X   20% Sangat Rendah 
 
Untuk mengetahui persentase jenis kesulitan yang telah dilakukan oleh 
peserta didik digunakan rumus: 
   = 
  
∑ 
     % 
Keterangan: 
Pi : Persentase kesulitan siswa pada tipe ke-i 
xi : Jumlah kesulitan yang dialami siswa pada tipe ke-i 
∑   : Jumlah maksimal kesalahan yang dialami siswa pada setiap tipe kesulitan 
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 Setelah data hasil tes diperoleh, kemudian dipilih beberapa siswa sebagai 
narasumber. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tak terstruktur, yang 
dilakukan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan siswa tersebut mengalami 
kesulitan. Materi wawancara disesuaikan dengan kebutuhan observer. Data yang 
diperoleh akan dianalisis sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Pada penelitian kualitatif data dikumpulkan dan dipilih data-data yang 
pokok. Data-data pokok tersebut merupakan data yang dibutuhkan pada saat 
penelitian berlangsung. Selain itu, data yang telah dipilih akan diteliti dan 
disimpulkan. Sehingga data yang telah direduksi akan mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas dan juga memberikan kemudahan kepada peneliti pada saat 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila perlu.  
Pada saat merangkum atau mereduksi data penulis menggunakan teknik 
triangulasi. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Sedangkan teknik triangulasi 
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi data yang digunakan 
penulis adalah triangulasi teknik yaitu penggabungan antara dokumentasi, 
pemberian tes, dan wawancara siswa. Tujuan dari triangulasi sendiri yaitu untuk 
memperoleh data yang lebih kuat. Data tersebut berasal dari data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya, dan telah dibandingkan kesamaannya dari 
dokumentasi, data angket dan data dari pemberian tes. Apabila data yang 
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dihasilkan berbeda-beda maka peneliti akan melakukan diskusi untuk menentukan 
manakah data yang dirasakan benar atau tidak dan perlu dibuang. 
 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Langkah kedua setelah mereduksi data adalah menyajiakan data. Dengan 
menyajikan data, akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data berupa uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Namun penyajian data yang paling 
banyak digunakan untuk penelitian kualitatif berupa teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing /Verification. 
Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan atau verifikasi) 
data merupakan langkah terakhir dalam teknik analisa data. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, namun jika didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten dari hasil crosscheck guru terhadap hasil tes siswa, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat 
dipercaya. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan bisa menjawab rumusan 
masalah, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah sifatnya 
masih sementara dan akan berkembang setelah penulis berada di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 6 Palopo 
SMA Negeri 6 Palopo adalah SMA Rintisan Pendidikan Berbasis 
Keunggulan Lokal. Berdasarkan Surat Penyampaian Direktorat Pembinaan SMA 
dengan Nomor 501/C4/LL/2007 tertanggal 25 Mei 2007 dan pada tahun pelajaran 
2008/2009 melalui Keputusan Direktur Pembinaan SMA direktorat Jenderal 
Manajemen pendidikan nasional dengan nomor 1216/CA/MN/2008 tentang 
penetapan 30 SMA rintisan pusat sumber Belajar (PSB) tertanggal 22 Oktober 
2008. Penjelasan sejarah SMA Negeri 6 Palopo ex SMA Tri Dharma MKGR 
melalui rapat pengurus yayasan pada tanggal 13 Mei 2009 dengan hasil keputusan 
perubahan status sekolah dari swasta menjadi Negeri dan dilanjutkan dengan 
proses penetapan hasil TIM LIMA oleh pengurus yayasan pendidikan tridharma 
MKGR kota palopo pada tanggal 20 Mei 2009  dengan hasil keputusan adalah 
menyerahkan ke Pemimpinan Daerah Untuk di jadikan SMA Negeri, yang 
diresmikan oleh bapak wali kota palopo yaitu H.P.A. Tendriadjeng pada tanggal 
30 september 2009 setelah diresmikan maka semua siswa baik kelas X, kelas XI 
IPA/IPS maupun kelas XII IPA/IPS dinyatakan Negeri. 
Sejak berdirinya sampai saat ini telah 5 kali pergantian jabatan kepala 
sekolah, antara lain: 
1. Drs. Ilyas, Periode: tahun 1986 – 1990. 
2. Drs. Yani, Periode: tahun 1990 – 1992. 
3. Drs. Tasik, Periode: tahun 1992 – 2002. 
4. Badu Abinuddin, S.Pd., M.Pd. Periode: tahun 2002 – 2014. 
5. Drs. Abdul Gaffar, Periode: tahun 2014 – 2017. 
6. Drs. Basman, S.H., M.M, Periode: tahun 2017- Sekarang. 
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a. Visi dan Misi SMA Negeri 6 Palopo 
1) Visi:  
Menjadi sekolah unggul dalam mutu yang berdasarkan iman dan taqwa 
serta berwawasan teknologi informs dan komunikasi dengan tetap berpijak pada 
budaya bangsa. 
2) Misi:  
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap siswa dapat mengembangkan setiap potensi yang dimiliki secara 
optimal berlandaskan etika, logika, estetika dan kinestik. 
b) Mendorong dan membantu guru untuk berkreasi/mengembangkan 
secara kreatif materi-materi pokok bahan ajar sesuai karakteristik setiap 
mata pelajaran dan memamfaatkan berbagai media termasuk media tik. 
c) Menerapkan system manajemen berbasis sekolah dan partisipasi 
seluruh guru stakeholder sekolah. 
d) Menerapkan system belajar tuntas (mastery learning) sehingga siswa 
mempunyai kompetensi sesuai dengan standard kompetensi yang 
ditetapkan. 
e) Mengakomodasi kecakapan hidup (life skiil) secara terpadu dan 
proposal dalam proses pembelajran. 
f) Mengembangkan kompetensi dasar siswa secara seimbang antara rana 
kognitif, efektif dan psikomotor. 
g) Memaksimalkan pengelolaan dan penggunaan laboratorium komputer. 
h) Meningkatakan kemampuan fasilitas layanan internet kepada seluruh 
siswa, guru, staff tata usaha. 
 
b. Sarana dan Prasarana 
SMA Negeri 6 Palopo memiliki sarana dan prasarana yang menunjang 
pelaksanaan pendidikan disekolah. Keberadaan sarana dan prasarana tersebut 
merupakan suatu aset yang berdiri sendiri dan dijadikan suatu kebanggaan yang 
perlu dijaga dan dilestarikan keberadaannya. 
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Penataan taman dan penempatan bangunan cukup sederhana serta letak 
lapangan olahraga cukup strategis dengan bangunan kelas sehingga dapat 
digunakan para siswa untuk berolahraga karena siswa hoby berolahraga. Sekolah 
merupakan lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah orang atau kelompok 
dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain guru, siswa 
dan pegawai.  
Adapun sarana dan prasarana di kawasan SMA Negeri 6 Palopo adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Palopo 
No Sarana Dan Prasarana Jumlah 
1 Ruang Kelas 25 
2 Ruang KepalaSekolah 1 
3 Ruang Guru 1 
4 Ruang Tata Usaha 1 
5 RuangPerpustakaan 1 
6 RuangLab. IPA 1 
9 RuangLab. TIK 1 
10 Ruang UKS 1 
11 Ruang BP 1 
12 Ruang Osis 1 
13 Jamban/WCSiswa 4 
14 Jamban/WCGuru 1 
15 Jamban/WCTata Usaha 1 
16 Kantin 7 
17 Pos Jaga 1 
18 LapanganBasket 1 
19 LapanganVolly 1 
20 LapanganTakraw 1 
21 Gudang 1 
Sumber Arsip SMA Negeri 6 Palopo 2018 
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c. Keadaan Guru SMA Negeri 6 Palopo 
Adapun nama-nama pimpinan sekolah, Guru-guru dan tenaga administrasi 
yang ada di sekolah SMA Negeri 6 Palopo adalah sebagai berikut : 
1) Nama-Nama Pimpinan 
Tabel 4.2 
Keadaan Pimpinan SMA Negeri 6 Palopo 
NO NAMA/NIP 
PANGKAT/ 
GOLONGAN 
GURU MATA 
PELAJARAN 
KET. 
1 
Drs. Basman, S.H., M.M 
NIP: 1968082 3199203 1 010 
 PEMBINA TK 1 
IV/B 
 
Kepala 
Sekolah 
2 
Drs. Muhammadiyah, M.Pd. 
NIP: 19660506 199412 1 001 
PEMBINA TK 1 
IV/A 
MATEMATIKA 
Wakasek 
Bid. 
Kurikulum 
3 
Suhandi Yusuf, S.Pd, M.Pd. 
NIP: 19761231 200502 1 009 
PEMBINA TK 1 
IV/A 
BAHASA 
INDONESIA 
Wakasek  
Bid. Sarana 
Prasarana 
4 
Salfinus Silas, S.Pd., M.M. 
NIP: 19770207 200701 1 015 
PENATA TK 1 
III/d 
BAHASA 
INGGRIS 
Wakasek  
Bid. Humas 
5 
Rizaly Amien, ST, M.Pd. 
NIP: 19770821 200604 1 016 
PENATA 
III/c 
KIMIA 
Wakasek  
Bid.Kesiswaan 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo 2018 
2) Nama-Nama Guru 
Tabel 4.3 
Keadaan Guru SMA Negeri 6 Palopo 
 
NO NAMA/NIP 
PANGKAT/ 
GOLONGAN 
GURU MATA 
PELAJARAN 
KET. 
1 
Dra. Djumriah 
NIP: 19581231 198503 2041 
PEMBINA TK 1 
IV/B 
PKN  
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2 
Drs. Jusman 
NIP: 19591231 198503 1 173 
PEMBINA TK 1 
IV/B 
PKN  
3 
Dra. Hamsi 
NIP: 19601231 198603 2 133 
PEMBINA TK 1 
IV/B 
SOSIOLOGI  
4 
Dina Rassi, SE. 
NIP: 19651231 198903 2 120 
 PEMBINA TK 1 
IV/B 
EKONOMI  
5 
Dra. Merianis 
NIP: 19670323 199702 2 001 
 PEMBINA TK 1 
IV/B 
MATEMATIK
A 
 
6 
Watiharni, S.Pd. 
NIP: 19690805 199802 2 005 
 PEMBINA TK 1 
IV/B 
SEJARAH  
7 
Rahmawati, S.Pd. 
NIP: 19710316 199803 2 004 
 PEMBINA TK 1 
IV/B 
BAHASA 
INDONESIA 
 
8 
Alfrida Tampanguma, S.Pd. 
NIP: 19571104 198303 2 006 
 PEMBINA TK 1 
IV/A 
GEOGRAFI  
9 
Muh. Ikhwan Yahya, S.Si. 
NIP: 19781224 200502 1 002 
 PEMBINA TK 1 
IV/A 
BIOLOGI  
10 
Hasnah, S.Si. 
NIP: 19761005 200502 2 003 
 PEMBINA TK 1 
IV/A 
KIMIA  
11 
Ulfa Marya S, S.Pd.I. 
NIP: 19820929 200604 2 020 
PENATA TK 1 
III/d 
PEND.AGAMA 
ISLAM 
 
12 
Eva Palemba, S.Pd. 
NIP: 19791227 200604 2 011 
PENATA TK 1 
III/d 
BIOLOGI  
13 
Gustina, S.Pd., M.Pd. 
NIP: 19740327 200801 2 004 
PENATA TK 1 
III/d 
PENJASKES  
14 
Bulkis Abd. Karim, SS., 
M.Si. 
NIP: 19760930 200903 2 003 
PENATA 
III/c 
BAHASA 
INDONESIA 
 
15 
Samsul Irawan, S.Ag., 
M.Pd.I. 
NIP: 19710702 201001 1 003 
PENATA 
III/c 
PEND. 
AGAMA 
ISLAM 
 
16 
Rahmawati, S.Pd. 
NIP: 19711231 201001 2 012 
PENATA 
III/c 
BK  
17 
Hermin Manta, S.Pd. 
NIP: 19860705 201001 2 024 
PENATA 
III/c 
MATEMATIK
A 
 
18 
Hapar Lagadi, S.Kom. 
NIP: 19760814 200701 1 018 
Penata Muda TK 1 
III/b 
TIK  
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19 
Hj. Rukkiyah Luthan, S.Sos., 
M.Pd.I. 
NIP: 19730712 201101 2 001 
Penata Muda TK 1 
III/b 
SOSIOLOGI  
20 
Irwan, S.Kom. 
NIP: 19800503 201101 1 004 
Penata Muda TK 1 
III/b 
TIK  
21 
Imelda, S.Th. 
NIP: 19850513 201101 2 013 
Penata Muda TK 1 
III/b 
PEND.AGAMA 
KRISTEN 
 
22 
Ilyas Yusuf B, S.Pd. 
NIP: 19851105 201101 1 009 
Penata Muda TK 1 
III/b 
MATEMATIK
A 
 
23 
Sumarlin, S.Pd., M.Pd. 
NIP: 19871009 201101 1 010 
Penata Muda TK 1 
III/b 
BAHASA 
INGGRIS 
 
24 
Anita Limbong, S.Si., M.Pd. 
NIP: 19871226 201101 2 012 
Penata Muda TK 1 
III/b 
FISIKA  
25 
Muhammad Ilham, S.Pd. 
NIP: 19871225 201101 1 006 
Penata Muda TK 1 
III/b 
PENJASKES  
26 
Evrilianisa, S.Pd. 
NIP: 19880426 201101 2 013 
Penata Muda TK 1 
III/b 
SENI BUDAYA  
27 
Drs. Muhammad Kaseng 
Mustafa 
NIP: 19671231 201409 1 002 
Penata Muda TK 1 
III/b 
PENJASKES  
28 
Rais Idris, St. 
NIP: 19770427 201412 1 001 
Penata Muda TK 1 
III/a 
KIMIA  
29 
Nency Manukkallo, A. MD. 
NIP: 19830416 201511 2 001 
Pengatur  TK 1 
II/c 
BAHASA 
INGGRIS 
 
30 
Hasrianto, S.Pd. 
NIP: 19850321 201411 1 001 
Pengatur Muda TK 1 
II/a 
MATEMATIK
A 
 
31 
Ilham Ilyas, S.PI. 
NIP: 19850404 201411 1 001 
Pengatur Muda TK 1 
II/a 
BIOLOGI  
32 
Haryani, S.Si. 
NIP: 19850601 201411 2 001 
Pengatur Muda TK 1 
II/a 
BIOLOGI  
33 
Nasrullah, S.Pd.I. 
NIP: 19850706 201411 1 001 
Pengatur Muda TK 1 
II/a 
BAHASA 
INGGRIS 
 
34 
Devy Darnita Tambing, S.Pd. 
NIP: 19850728 201411 2 001 
Pengatur Muda TK 1 
II/a 
BAHASA 
INGGRIS 
 
35 Mardia, S.Pd.I.  
BAHASA 
ARAB 
GTT 
36 Husniati, SE.  SENI BUDAYA GTT 
37 Ahmad Dahlan, SE.  EKONOMI GTT 
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38 Kurniati Sibulo, S.Pd.  
BAHASA 
INDONESIA 
GTT 
39 Al Fillah, S.Si.  FISIKA GTT 
40 Rahmawati, S.Pd.  
BK/BAHASA 
INDONESIA 
GTT 
41 Dasmah, S.Pd.I  
BAHASA 
ARAB 
GTT 
42 
Naniek Dwi Maryanti, 
S.Kom. 
 TIK GTT 
43 Fitria Amaliah, S.Pd.  BK GTT 
44 Rafika Hasan, S.Pd.  
SENI  
BUDAYA 
GTT 
45 Nurul Fadila, S.Pd.   GTT 
46 Relianty, S.Pd.  SENI BUDAYA 
Honor 
Menambah 
Jam 
47 
Zakkiyyah Ichwan Yunus S, 
S.Si., S.Pd. 
  
Guru PNS 
Menambah 
Jam 
48 Dra. AnggerainI  SEJARAH 
Guru PNS 
Menambah 
Jam 
49 A. Patriani, S.Pd.   
Guru PNS 
Menambah 
Jam 
50 Dra. Nurhiana   
Guru PNS 
Menambah 
Jam 
51 Haeruddin Malaro   
Guru PNS 
Menambah 
Jam 
52 Padaunan, S.Pd., MM.   
Guru PNS 
Menambah 
Jam 
53 Rante Dengen, S.Pd., M.Si.   
Guru PNS 
Menambah 
Jam 
54 Dusel M   
Guru PNS 
Menambah 
Jam 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo 2018 
45 
 
3) Nama-Nama Staff 
Tabel 4.4 
Keadaan Staf Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo 
 
NO NAMA/NIP 
PANGKAT/ 
GOLONGAN/MASA KERJA 
1 
Dra. Lisnawati 
NIP: 19660801 198703 2 010 
Penata Tk. 1 
III/d 
2 
Dachliana, S.Pd. 
NIP: 19810105 201411 2 001 
Pengatur Muda 
II/a 
3 
Aan Umar 
NIP: 19850829 241411 2 002 
Pengatur Muda 
II/a 
4 Yanty, S.AN.  
5 Sri Meilani, SE.  
6 Andi Kodrati, S.Pd, SD.  
7 Serli, SH.  
8 Rudy Tandi Pasau  
9 Muh. Asrul, SE  
10 Sidrah  
11 Ema Marini, S.Pd  
12 Toding  
13 Suharwan  
14 Ely Ezer Rekan Tanduk  
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo 2018 
d. Keadaan Siswa 
Dari hasil kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh penulis, maka 
penulis menyajikan besarnya jumlah siswa kelas X MIA4 yang terdapat di SMA 
Negeri 6 Palopo sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Keadaan Siswa Kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo 
 
No Nama L/P 
1 Adi Saputra L 
2 Abdul Talib L 
3 Agung Tri Maulana L 
4 Ahmad Setia Budi L 
5 Ardillah P 
6 Diego Mahesa L 
7 Habri Arrachman L 
8 Indira Ariesta P 
9 Mutmainnah H P 
10 Hikmad H L 
11 Hildawati N P 
12 Neta Maharani P 
13 Nur Aifah P 
14 Nur Sakina A P 
15 Nur Hikma Yulianto P 
16 Rayhan Persana L 
17 Rezky Aditya L 
18 Sahran L 
19 Siti Nurhalijah P 
20 Siti Aisyah P 
21 Sumarni P 
22 Sutriani P 
23 Wahyu L 
24 Witri Ardini P 
25 Muh. Reza L 
Sumber: Hrmin Manta, Guru SMA Negeri 6 Palopo 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas X MIA4 
SMA Negeri 6 Palopo  sebanyak 25 orang siswa.  
e. Keadaan Obserber 
Adapun daftar nama-nama anggota kelompok lesson study dalam 
penelitian ini adalah: 
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Tabel 4.6 
Nama-Nama Anggota Kelompok Lesson Study 
No. Nama Tugas 
1 
Hermin Manta S.Pd Guru model 
2 
Kasmira Observer 1 
3 
Muhaemin Hasanuddin Observer 2 
4 
Nifki Mulhair Observer 3 
5 
Nurafni Observer 4 
6 
Surianti Pratiwi Observer 5 
7 
Andi Adrianto Pengambil gambar 
 
2. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang 
akan digunakan. Kegiatan memvalidasi instrumen penelitian diawali dengan 
memberikan instrument yang akan digunakan kepada ketiga validator tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Validator Instrumen Penelitian 
 
No Nama Pekerjaan 
1 
Sumardin Raupu, S.Pd., M.Pd. 
Nip. 19860907 201503 2 005 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
2 
Muh. Hajarul Aswad, S.Pd.,M.Si 
Nip. 19821103 201101 1 004 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
3 
Hermin Manta, S.Pd 
Nip. 19860705 201001 2 024 
Guru Matematika SMA Negeri 6 Palopo 
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a. Hasil Uji Validitas  
Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (Instrument) 
penelitian digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
 Hasil Uji Validitas Tes Pemahaman Konsep Matematika Oleh Ahli 
Nilai V (Aiken’s) untuk item materi  diperoleh dari V = 
    
      
 = 0,91 
begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s 
berkisar antara 0 – 1. Koefisien sebesar 0,91 (item materi) dan lainnya ini sudah 
dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid). 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrument 
Tabel 4.9 
Hasil Cronbach’s Alpha Tes Pemahaman Konsep Matematika 
 
Cronbach Alpha N of Items 
.983 3 
Tabel 4.8 menunjukkan Hasil perhitungan reliabilitas Cronbach’s Alpha 
menggunakan Aplikasi  SPSS Versi 20  dengan nilai alpha yang diperoleh sebesar 
0,983. Karena  nilai 0,983 > 0,60 maka disimpulkan bahwa tes instrumen tersebut 
reliabel. 
Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa S 
1 
       
 
 3 
   
 
 3 
         
 
 2,6 
2 
       
 
 2,25 
   
 
 2 
         
 
 2 
3 
       
 
 3 
   
 
 3 
         
 
 2,8 
∑  8,25 8 7,4 
V 0,91 0,88 0,82 
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3. Data Hasil Tes Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
a. Hasil Tes Siswa 
1) Tes Kemampuan Awal Siswa (Pree Test) 
Sebelum melaksanakan penelitian, tes awal diberikan kepada masing-
masing siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun data  dari hasil 
tes pada pengamatan awal dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.10 
Kemampuan Awal Siswa 
Nama Siswa Tipe 1 Tipe II Tipe III 
Adi Saputra - - - 
Abdul Talib   - - 
Agung Tri Maulana   - - 
Ahmad Setia Budi   - - 
Ardillah       
Diego Mahesa - - - 
Habri Arrachman       
Indira Ariesta     - 
Mutmainnah H     - 
Hikmad H     - 
Hildawati N   - - 
Neta Maharani   - - 
Nur Aifah     - 
Nur Sakina A   - - 
Nur Hikma Yulianto       
Rayhan Persana   - - 
Rezky Aditya - - - 
Sahran   - - 
Siti Nurhalijah     - 
Siti Aisyah     - 
Sumarni     - 
Sutriani   - - 
Wahyu   - - 
Witri Ardini     - 
Muh. Reza - - - 
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Tabel 4.11 
Deskripsi Kemampuan Awal Siswa 
Deskripsi Kesulitan Siswa Tipe Kesulitan Jumlah Siswa 
Menyajikan Konsep 
dalam bentuk representasi 
matematis 
I 4 
Mengaplikasikan konsep 
secara terurut dalam 
pemecahan masalah 
II 14 
Membuat kesimpulan III 22 
 
Jika kesulitan pemahaman konsep matematika pada tes awal siswa kelas X 
MIA4 SMA Negeri 6 Palopo dikelompokkan ke dalam 3 tipe dapat dilihat pada 
tabel 4.10 diperoleh gambaran bahwa dari 25 jumlah siswa yang menjadi subjek 
penelitian terdapat 4 siswa yang mengalami kesulitan tipe I (Aspek kesulitan 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis), 14 siswa yang 
mengalami kesulitan kesulitan tipe II (Aspek kesulitan mengaplikasikan konsep 
secara terurut dalam pemecahan masalah), dan 22 siswa yang mengalami 
kesulitan tipe III (Aspek kesulitan membuat kesimpulan)  
2) Tes Kemampuan Siswa (Post Test) 
Setelah melaksanakan penelitian, tes  diberikan kepada masing-masing 
siswa untuk mengetahui kemampuan siswa. Adapun data  dari hasil tes pada 
pengamatan terakhir dapat dilihat dalam tabel 4.11 berikut ini: 
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Tabel 4.12 
Kemampuan Siswa 
 
Nama Siswa Tipe 1 Tipe II Tipe III 
Adi Saputra   - - 
Abdul Talib   - - 
Agung Tri Maulana     - 
Ahmad Setia Budi   - - 
Ardillah       
Diego Mahesa   - - 
Habri Arrachman       
Indira Ariesta       
Mutmainnah H       
Hikmad H       
Hildawati N       
Neta Maharani   - - 
Nur Aifah     - 
Nur Sakina A     - 
Nur Hikma Yulianto       
Rayhan Persana   - - 
Rezky Aditya   - - 
Sahran   - - 
Siti Nurhalijah     - 
Siti Aisyah     - 
Sumarni       
Sutriani   - - 
Wahyu   - - 
Witri Ardini     - 
Muh. Reza   - - 
 
Tabel 4.13 
Deskripsi Kemampuan Siswa 
Deskripsi Kesulitan Siswa Tipe Kesulitan Jumlah Siswa 
Menyajikan Konsep 
dalam bentuk representasi 
matematis 
I - 
Mengaplikasikan konsep 
secara algoritma dalam 
pemecahan masalah 
II 11 
Membuat kesimpulan III 17 
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Jika kesulitan pemahaman konsep matematika pada tes kemampuan siswa 
kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo dikelompokkan ke dalam 3 tipe dapat dilihat 
pada tabel 4.14 diperoleh gambaran bahwa dari 25 jumlah siswa yang menjadi 
subjek penelitian terdapat tidak ada siswa yang mengalami kesulitan tipe I (Aspek 
kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis), 11 siswa 
yang mengalami kesulitan tipe II (Aspek kesulitan mengaplikasikan konsep secara 
terurut dalam pemecahan masalah), dan 17 siswa yang mengalami kesulitan tipe 
III (Aspek kesulitan membuat kesimpulan). 
b. Persentase Kesulitan Siswa  
Berikut ini dipaparkan hasil perhitungan persentase kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan hasil tes siswa yang ditinjau 
dari masing-masing tipe kesulitan. Persentase kesulitan ditentukan dengan cara 
membandingkan antara jumlah peserta didik yang mengalami kesulitan pada tiap 
tipe kesulitan dengan jumlah seluruh kesulitan pada seluruh tipe kesulitan. Rumus 
persentase yang digunakan sebagaia berikut: 
   = 
  
  
     % 
Keterangan: 
Pi : Persentase kesulitan siswa pada tipe ke-i 
xi : Jumlah kesulitan yang dialami siswa pada tipe ke-i 
    : Jumlah maksimal kesalahan yang dialami siswa pada setiap tipe kesulitan 
Jumlah kesulitan yang mungkin dilakukan oleh siswa pada setiap tipe 
kesulitan adalah jumlah maksimal siswa, yaitu: 
   = jumlah siswa 
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= 25 
1) Persentase Tes Kemampuan Awal Siswa 
Tabel 4.14 
Jumlah Kesalahan yang dialami Siswa pada Setiap Tipe Kusulitan pada 
Tes Awal 
 
No Soal 
Aspek Kesulitan 
Tipe I Tipe II Tipe III 
1 4 - - 
2 - 14 22 
Jumlah 4 14 22 
 
a) Persentase Kesulitan Tipe I 
   = 
  
  
     % 
   = 
 
  
     % 
   = 16 % 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesulitan siswa yang mengalami 
kesulitan tipe 1 (Aspek kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk model 
matematika) diperoleh sebesar 16 %. Kesulitan tipe ini tergolong sangat rendah. 
b) Persentase Kesulitan Tipe II 
   = 
  
  
     % 
   = 
  
  
     % 
   = 56 % 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesulitan siswa yang mengalami 
kesulitan tipe II (Aspek kesulitan mengaplikasikan konsep secara terurut dalam 
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pemecahan masalah) diperoleh sebesar 56 %. Kesulitan tipe ini tergolong cukup 
tinggi. 
c) Persentase Kesulitan Tipe III 
   = 
  
  
     % 
   = 
  
  
     % 
   = 88 % 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesulitan siswa yang mengalami 
kesulitan tipe III (Aspek kesulitan membuat kesimpulan) diperoleh sebesar 88 %. 
Kesulitan tipe ini tergolong sangat tinggi. 
Secara lebih jelas, hasil perhitungan persentase kesulitan siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Jumlah Kesalahan dan Persentase yang dialami Siswa pada Setiap Tipe 
Kusulitan pada Tes Awal 
 
No Soal 
Aspek Kesulitan 
Tipe I Tipe II Tipe III 
1 4 - - 
2 - 14 22 
Jumlah 4 14 22 
Persentase 16 % 56 % 88 % 
Kategori Sangat Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi 
Persentase Kesulitan Pemahaman konsep matematika siswa pada tes awal 
dapat diamati pada diagram berikut: 
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Gambar 4.1 
Persentase Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada Tes Awal 
 
2) Persentase Tes Kemampuan Siswa  
Tabel 4.16 
Jumlah Kesalahan yang dialami Siswa pada Setiap Tipe Kusulitan pada 
Tes Kemampuan 
 
No Soal 
Aspek Kesulitan 
Tipe I Tipe II Tipe III 
1 - - - 
2 - 11 17 
Jumlah - 11 17 
 
a) Persentase Kesulitan Tipe I 
   = 
  
  
     % 
   = 
 
  
     % 
   = 0 % 
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Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesulitan siswa yang mengalami 
kesulitan tipe 1 (Aspek kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk model 
matematika) diperoleh sebesar 0 %. Kesulitan tipe ini tergolong sangat rendah. 
b) Persentase Kesulitan Tipe II 
   = 
  
  
     % 
   = 
  
  
     % 
   = 44 % 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesulitan siswa yang mengalami 
kesulitan tipe II (Aspek kesulitan mengaplikasikan konsep secara terurut dalam 
pemecahan masalah) diperoleh sebesar 44 %. Kesulitan tipe ini tergolong cukup 
tinggi. 
c) Persentase Kesulitan Tipe III 
   = 
  
  
     % 
   = 
  
  
     % 
   = 68 % 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesulitan siswa yang mengalami 
kesulitan tipe III (Aspek kesulitan membuat kesimpulan) diperoleh sebesar 68 %. 
kesulitan tipe ini tergolong tinggi. 
Secara lebih jelas, hasil perhitungan persentase kesulitan siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.17 
Jumlah Kesalahan dan Persentase yang dialami Siswa pada Setiap Tipe 
Kusulitan pada Tes Kemampuan 
 
No Soal 
Aspek Kesulitan 
Tipe I Tipe II Tipe III 
1 - - - 
2 - 11 17 
Jumlah - 11 17 
Persentase 0 % 44 % 68 % 
Kategori Sangat Rendah Cukup Tinggi Tinggi 
 
Persentase kesulitan pemahaman konsep matematika siswa pada tes 
kemampuan dapat diamati pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.2 
Persentase Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada Tes 
Kemampuan  
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3. Data Hasil Observasi 
Adapun hasil pengamatan observer pada saat pembelajaran berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Pengamatan Observer 
No. Observer Hasil Pengamatan 
1 Kasmira 1. Siswa berkonsentrasi dalam belajar pada saat 
ia tidak diganggu oleh temannya. 
2. Siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar pada 
saat ia  diganggu oleh temannya. 
3. Hanya siswa yang aktif saja yang 
memperhatikan pembelajaran, dan siswa yang 
pasif tidak memperhatikan pembelajaran, 
melainkan hanya berdiskusi dengan temannya. 
4. Hanya sebagian siswa yang mengerjakan soal 
latihan yang diberikan, dan siswa yang lainnya 
hanya diam menunggu jawaban dari temannya. 
5. Hanya siswa yang rajin atau aktif bertanya 
yang memahami materi pembelajaran. 
 
2 Muhaemin Hasanuddin 1. Siswa berkonsentrasi dalam belajar pada saat 
situasi di kelas tenang. 
2. Siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar saat 
situasi di kelas ribut. 
3. Hanya sebagian siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru pada saat pembelajaran. 
4. Hanya sebagian siswa yang mengerjakan soal 
latihan yang diberikan oleh guru. 
5. Hanya sebagian siswa yang mengerti materi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
 
3 Nifki Mulhair 1. Siswa berkonsentrasi dalam belajar saat ada 
teguran dari guru. 
2. Siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar saat 
ada teman mengajak bicara. 
3. Hanya sebagian siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru pada saat proses 
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pebelajaran berlangsung. 
4. Semua siswa mengerjakan soal latihan yang 
diberikan oleh guru. 
5. Hanya sebagian siswa yang memahami materi 
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
4 Nurafni 1. Siswa berkonsentrasi dalam belajar apabila 
tidak ada suara keributan di luar kelas. 
2. Siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar 
apabila ada suara keributan di luar kelas. 
3. Semua siswa memperhatikan penjelasan 
materi dari guru pada proses pembelajaran 
berlangsung. 
4. Semua siswa mengerjakan soal latihan yang 
diberikan oleh guru. 
5. Hanya sebagian siswa yang memahami materi 
yang dijelaskan oleh guru. 
5 Surianti Pratiwi 1. Siswa berkonsentrasi dalam belajar pada saat 
keadaannya sehat. 
2. Siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar pada 
keadaannya kurang sehat. 
3. Hanya sebagian siswa yang memperhatikan 
materi pembelajaran. 
4. Semua siswa yang mengerjakan soal, itupun 
masih dengan bantuan guru karena siswa 
masih terlihat bingung pada saat mengerjakan 
soal. 
5. Ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, 
siswa dapat memahaminya, tapi ketika 
diberikan soal latihan, siswa tidak 
memahaminya dan kebingungan. 
 
4. Data Hasil Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode bantu yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk mengetahui 
penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep matematika. 
Karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, serta terdapatnya keseragaman 
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aktivitas siwa pada saat proses belajar mengajar berlangsung, maka diambil 
beberapa siswa yang kesulitan dalam memahami konsep matematika berdasarkan 
hasil pengamatan observer untuk dijadikan narasumber. Adapun rincian hasil 
wawancara yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran 6. 
1. Hasil wawancara yang dilakukan observer 1 
Siswa mengalami kesulitan disebabkan karena dua faktor yaitu internal 
dan eksternal. Faktor internal berupa kurang percaya diri sehingga dalam proses 
belajar mengajar dikelas, siswa malu bertanya pada guru tentang materi yang 
belum dipahami. Ledekan teman-temannya menjadi momok yang menakutkan 
baginya jika ia bertanya pada guru tentang materi yang sudah lalu atau materi 
yang belum dipahami, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor paedagogis 
yakni cara mengajar guru dikelas yang monoton. Sehingga peserta didik kesulitan 
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
2. Hasil wawancara yang dilakukan observer 2 
Siswa mengalami kesulitan disebabkan karena dua faktor yaitu internal 
dan eksternal. Faktor internal berupa kurang percaya diri sehingga dalam proses 
belajar mengajar di kelas, siswa malu bertanya pada guru tentang materi yang 
belum dipahami. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor paedagogis yaitu cara 
mengajar guru dikelas yang monoton, pada saat proses mengajar sering kali siswa 
tidak fokus dalam memperhatikan materi yang dibawakan oleh guru. Hal tersebut 
disebabkan karena siswa sering kali kebanyakan berbicara, bermain dan 
menganggu teman yang lain sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi 
yang diajarkan oleh guru. Selain itu, siswa juga tidak menyukai matematika 
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karena menurutnya matematika berkaitan dengan rumus-rumus dan angka-angka. 
Belajar matematika tergantung dari moodnya. Meskipun cara mengajar guru 
dipahaminya tetapi dia sedang tidak mood untuk belajar maka peserta didik 
tersebut tidak akan memperhatikan penjelasan gurunya. 
3. Hasil wawancara yang dilakukan observer 3 
Siswa termasuk orang yang tidak percaya diri, malu bertanya kepada guru 
tentang materi yang belum dia pahami. Siswa juga minder bertanya kepada teman 
kelasnya karena menganggap kemampuannya sangat kurang dibanding teman-
temannya. Faktor lain yang menyebabkan kesulitan belajar siswa adalah 
keterbatasan perangkat pembelajaran. Siswa tidak memiliki buku penunjang 
belajar.  
4. Hasil wawancara yang dilakukan observer 4 
Siswa sulit mengerjakan soal latihan karena siswa tersebut tidak 
memahami soal yang diberikan. Siswa juga merasa sulit untuk memahami 
penjelasan yang disampaikan oleh gurunya pada saat proses pelajaran berlangsung 
karena suasana kelas yang membuat siswa tidak nyaman untuk belajar dan siswa 
tersebut mengakui bahwa materi pelajaran yang diajarkan oleh guru jarang dia 
ulang-ulangi di rumah, malahan keasyikan bermain dengan teman sebayanya 
sehingga peserta didik sulit mengingat konsep-konsep dan rumus dari beberapa 
materi yang telah diajarkan. 
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5. Hasil wawancara yang dilakukan observer 5 
Siswa mengatakan bahwa dia tidak berkonsentrasi dalam mengerjakan 
soal sehingga tidak memperhatikan jelas operasi hitungnya. Pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung, siswa dalam keadaan yang kurang sehat sehingga 
dia tidak bisa berkonsentrasi. Dari hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa 
dirinya termasuk orang yang suka bertanya kepada guru untuk materi yang belum 
dia ketahuinya. 
B. Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 6 Palopo yang dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan proses pembelajaran berbasis Lesson Study. 
Kemudian pertemuan kedua merupakan pelaksanaan perbaikan dari kekurangan 
pada pertemuan kedua. Sedangkan pertemuan ketiga dilaksanakan tes kemampuan 
siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kesulitan pemahaman konsep 
matematika melalui Lesson Study pada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo 
dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan sulitnya 
pemahaman konsep matematika pada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo. 
1. Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa  
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada siswa kelas X 
MIA4 SMA Negeri 6 Palopo, maka dapat diketahui kesulitan pemahaman konsep 
matematika siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika cukup tinggi. Akan 
tetapi, setelah menerapkan lesson study, kesulitan pemahaman konsep matematika 
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siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo dikategorikan rendah. Dari jawaban 
siswa ditemukan beberapa kesulitan yang dialami siswa. Diantaranya, menyajikan 
konsep dalam bentuk model matematika, mengaplikasikan konsep secara terurut 
dalam pemecahan masalah, dan membuat kesimpulan. Dimana ketiga kesulitan 
tersebut mempengaruhi pemahaman konsep siswa itu sendiri. Berikut kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
a. Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk model matematika 
Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk model matematika 
merupakan kesulitan yang dialami siswa dalam mengubah soal cerita kedalam 
model matematika. Adapun penyebab dari kesulitan ini adalah kurangnya 
penerapan soal-soal cerita dalam pemberian contoh-contoh soal, sehingga siswa 
jarang menemukan bentuk soal yang non rutin seperti soal cerita. Contoh-contoh 
soal yang diberikan guru masih sangat biasa dan terhitung masih rendah. Itulah 
mengapa siswa kesulitan ketika diberikan soal tingkatannya lebih tinggi seperti 
soal cerita yang membutuhkan penalaran. 
b. Kesulitan mengaplikasikan konsep secara terurut dalam pemecahan 
masalah 
Kesulitan mengaplikasikan konsep secara terurut dalam pemecahan 
masalah merupakan kesulitan yang dialami siswa dalam menerapkan suatu rumus. 
Penyebab kesulitan yang dialami siswa adalah karena banyaknya konsep-konsep 
matematika, sehingga sulit bagi siswa untuk menguasai konsep-konsep tersebut. 
Selain itu, siswa juga tidak terlalu memperhatikan pada saat guru menjelaskan di 
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kelas. Banyaknya tugas lain membuat siswa jarang mengulang pelajaran di rumah 
kecuali untuk pekerjaan rumah (PR). 
c. Kesulitan membuat kesimpulan 
Kesulitan membuat kesimpulan merupakan kesulitan yang dialami siswa 
saat menentukan jawaban yang tepat dan jelas. Penyebab kesulitan yang dialami 
siswa adalah karena siswa kurang berlatih dalam menarik kesimpulan dalam soal. 
Berdasarkan hasil dari persentase keseluruhan tipe kesulitan yang dialami 
siswa maka terbukti bahwa kesulitan pemahaman konsep matematika siswa 
menurun setelah menerapkan pembelajaran berbasis lesson study. Dapat dilihat 
persentase kesulitan pemahaman konsep siswa pada gambar 4.3 persentase 
sebelum dan sesudah menerapkan lesson study. Maka dapat disimpulkan bahwa 
lesson study dapat mengungkap kesulitan pemahaman konsep matematika pada 
siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo. 
 
Gambar 4.3 
Persentase Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
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2. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari 5 observer, dapat 
diketahui faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep matematika atau dalam menyelesaikan soal matematika 
yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal.  
Faktor internal meliputi hal-hal yang berhubungan dengan kemampuan 
intelektual siswa dan cara siswa memproses atau mencerna materi matematika 
dalam pikirannya. Penyebab kesulitan belajar matematika ini meliputi: 
a. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi prasyarat baik sifat, 
rumus, dan prosedur pengerjaan. 
b. Lupa rumus yang berhubungan yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal. 
c. Kurangnya minat terhadap pelajaran matematika atau ketidak seriusan siswa 
dalam mengikuti pelajaran matematika. 
Adapun faktor eksternal yang menjadi penyebab kesulitan belajar peserta 
didik, yaitu: 
a. Faktor Paedagogis (cara mengajar guru) 
Cara mengajar yang diterapkan oleh guru menjadi salah satu penyebab 
utama siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. Diantara penyebab 
kesulitan belajar yang sering dijumpai adalah faktor kurang tepatnya guru 
mengelola pembelajaran. Beberapa siswa merasa bahwa cara mengajar guru 
matematika mereka terlalu cepat sehingga siswa sulit untuk menangkap pelajaran. 
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b. Faktor Sosial 
Faktor sosial yang amat menonjol sebagai penyebab kesulitan siswa berasal 
dari dalam lingkungan sekolah. Diantaranya adalah suasana dalam kelas yang 
gaduh membuat siswa tidak mampu memusatkan perhatian dalam mengikuti 
pelajaran. Selain itu, interaksi antara siswa yang kurang dibiasakan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas dapat menyebabkan masalah sosial. Waktu 
pulang sekolah lebih banyak dimanfaatkan siswa untuk beristirahat atau sekedar 
mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 
c. Faktor Keterbatasan Perangkat Pembelajaran 
Ketersediaan buku-buku penunjang belajar bagi siswa menjadi faktor 
penyebab kesulitan siswa belajar.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kesulitan pemahaman konsep matematika siswa kelas X MIA4 SMA 
Negeri 6 Palopo dikategorikan cukup tinggi. Hal tersebut berdasarkan hasil dari 
persentase keseluruhan tipe kesulitan yang dialami siswa pada tes awal. Akan 
tetapi, setelah menerapkan lesson study, kesulitan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo dikategorikan rendah. Hal tersebut 
berdasarkan hasil dari persentase keseluruhan tipe kesulitan yang dialami siswa 
pada tes kemampuan siswa. 
2. Adapun faktor-faktor penyebab kesulitan pemahaman konsep yaitu factor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal siswa meliputi faktor intelektual, 
kesehatan yang terganggu, faktor emosional, minat dan konstrasi belajar. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor paedagogis yaitu cara mengajar guru 
dan faktor sosial serta faktor ketersediaan buku paket siswa. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasrkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan kepada pihak 
yang berkaitan dalam bidang pendidikan, antara lain: 
1. Bagi guru: Guru sebagai pendidik diharapkan mampu mengontrol kondisi 
kelas dan suasana kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung agar siswa 
nyaman dan tenang pada saat proses belajar mengajar berlangsung karena 
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kebanyakan siswa yang kurang memahami pelajaran yang diberikan guru 
disebabkan karena guru tidak bias mengasai kelas dengan baikdan cara proses 
pengajarannya juga terlalu cepat sehingga siswa tidak bisa menangkap secara 
cepat apa yang diajarkan oleh guru. 
2. Bagi peneliti: Kepada peneliti selanjuntya yang ingin mengkaji penelitian 
ini diharapkan memperhatikan dengan teliti kesulitan-kesulitan siswa pada saat 
observasi berlangsung agar peneliti tidak kebingungan menentukan kesulitan-
kesulitan apa saja  yang dialami oleh siswa dan untuk peneliti selanjutnya juga 
agar lebih teliti dalam proses penelitian serta dapat menguasai kondisi kelas 
dengan baik sehingga proses penelitian berjalan dengan lancar.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh baik kemampuan pemahaman 
konsep maupun perubahan sikap positif pada siswa terhadap pelajaran matematika 
maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada siswa kelas X MIA4 SMA Negeri 6 Palopo agar mempertahankan 
dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep terutama dibidang 
matematika. 
2. Untuk mengajarkan materi pelajaran, khususnya pelajaran matematika 
sebaiknya guru tidak hanya terfokus pada satu strategi yang dapat meningkatkan 
kompetensi siswa dan sebaiknya menggunakan model pembelajaran berbasis 
Lesson Study. 
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3. Kepada seluruh pelajar, agar dapat mengubah pandangannya tentang 
pelajaran matematika yang selalu dianggap menakutkan. Karena apapun yang 
ditekuni maka lambat laun kita pasti bisa memahaminya. 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observer tidak mengetahui nama-nama siswa yang menjadi narasumber. 
2. Tidak ada dokumentasi hasil tes siswa. 
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